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ABSTRAK 

Kinerja keuangan merupakan salah satu informasi vital yang mencerminkan 

kondisi suatu perusahaan. Informasi ini dapat dimanfaatkan oleh berbagai pihak 

sebagai dasar dalam pengambilan keputusan yang tepat. Peningkatan kinerja 

keuangan biasanya dipandang sebagai sinyal positif bahwa perusahaan memiliki 

prospek yang cerah, sedangkan penurunan kinerja keuangan dianggap sebagai 

sinyal bahwa prospek perusahaan sedang buruk. Kinerja keuangan dalam penelitian 

ini diukur menggunakan indikator Return on Assets (ROA).  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perputaran modal kerja, 

kinerja lingkungan, dan leverage terhadap kinerja keuangan pada perusahaan sub 

sektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Objek penelitian ini adalah 

perusahaan subsektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-

2022.  

Teknik pengambilan sample yang digunakan yaitu metode purposive 

sampling, dan diperoleh 5 perusahaan atau 35 data observasi. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu kuantitatif dengan sumber data yang berasal 

dari laporan keuangan yang telah dipublikasikan di situs web Bursa Efek Indonesia 

dan situs web resmi perusahaan. Data penelitian ini dianalisis menggunakan analisis 

statistik deskriptif serta regresi data panel dengan dibantu software Eviews 13.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan variabel 

perputaran modal kerja, kinerja lingkungan, dan leverage berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan. Secara parsial menunjukkan kinerja lingkungan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan dan leverage berpengaruh negatif 

terhadap kinerja keuangan, sedangkan perputaran modal kerja tidak berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan. Penelitian ini ditunjukkan dengan Adjusted R-squared 

sebesar 73,51%, yang berarti variabel independen cukup menjelaskan variasi dalam 

variabel kinerja keuangan.  

Penelitian ini menyimpulkan bahwa perusahaan yang memiliki kinerja 

lingkungan yang tinggi dan tingkat leverage yang rendah cenderung memiliki 

kinerja keuangan yang baik. Sementara perputaran modal kerja bukan salah satu 

faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan. 
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